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ABSTRAK

Berbagai penelitian dan percobaan dibidang beton dilakukan sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas beton, teknologi bahan dan teknik-teknik pelaksanaan
yang diperoleh dari hasil penelitian dan percobaan tersebut dimaksudkan untuk
menjawab tuntutan yang semakin tinggi terhadap pemakaian beton serta mengatasi
kendala-kendala yang sering terjadi pada pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Salah
satu cara untuk meningkatkan kekuatan beton adalah meminimalisir kadar lumpur
agregat halus, gradasi, dan juga ukuran agregat yang akan kita pergunakan. Serta
penggunaan bahan tambah (admixture) untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kuat tekan beton mutu
tinggi dan untuk mengetahui pengaruh ukuran (gradasi) agregat kasar, kadar lumpur
agregat halus dengan penggunaan agregat lokal yakni agregat kasar dari Lahat dan
agregat halus dari Tanjung Raja dan penggunaan bahan tambah superplasticizer dan
silicafume.

Benda uji yang digunakan adalah berbentuk silinder, mutu beton yang
direncanakan 60 MPa yang diuji pada umur 28 hari dengan terlebih dahulu dilakukan
perawatan sebelum pengujian. Penelitian ini menguji beton dengan penambahan
superplasticizer 2 % dan silicafume 10 % menggunakan benda uji selinder untuk uji
tekan (diameter 150 mm dan tinggi 300 mm) sebanyak 108 sampel dan terdiri dari 12
variasi dan masing-masing variasi sebanyak 9 sampel yang akan di uji pada saat umur

beton berusia 7 hari, 14 hari, dan 28 hari.

Kata kunci : kuat tekan beton mutu tinggi, gradasi (ukuran) agregat kasar dan kadar
lumpur agregat halus, bahan tambah (superplasticizer dan silicafume).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada zaman sekarang ini pembangunan berkembang sangat pesat seiring
dengan perkembangan teknologi. Teknologi dibidang konstruksi bangunan juga
mengalami perkembangan pesat, termasuk teknologi beton, hampir pada setiap aspek
kehidupan manusia selalu terkait dengan beton baik secara langsung maupun tidak
langsung. Beton merupakan bahan campuran antara semen, pasir, agregat kasar,
agregat halus, air dan juga bahan tambahan seperti admixture dengan ukuran
campuran tertentu sehingga dapat menghasilkan beton dengan mutu tinggi. Besarnya
kuat beton dipengaruhi beberapa hal antara lain faktor air semen (fas), semen, ukuran
agregat kasar (gradasi), kadar lumpur agregat halus, dan pengerjaan (pencampuran,
pemadatan, dan perawatan), umur beton.

Berbagai penelitian dan percobaan dibidang beton dilakukan sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas beton. Teknologi bahan dan teknik-teknik pelaksanaan
yang diperoleh dari hasil penelitian dan percobaan tersebut dimaksudkan untuk
menjawab tuntutan yang semakin tinggi terhadap pemakaian beton serta mengatasi
kendala-kendala yang sering terjadi pada pengerjaan di lapangan. Dalam
pembangunan gedung-gedung bertingkat tinggi dan bangunan massal lainnya
dibutuhkan beton kekuatan tinggi, beton mutu tinggi merupakan pilihan yang paling
tepat.

Beton mutu tinggi (high strength concrete) yang tercantum dalam SN/ 03-
6468-2000 (Pd T-18-1999-03) didefinisikan sebagai beton yang mempunyai kuat
tekan yang disyaratkan lebih besar sama dengan 41,4 MPa. Peningkatan mutu beton
dapat dilakukan dengan memberikan bahan ganti atau bahan tambah, dari beberapa
bahan pengganti dan bahan tambah yang ada diantaranya adalah silicafume sebagai
bahan pengganti semen yang dapat meningkatkan kuat tekan beton yang akan
dihasilkan. Untuk mengurangi porositas semen dapat digunakan aditif yang bersifat
pozzolan dan mempunyai patikel sangat halus. Salah satu aditif tersebut -adalah
Mikrosilika (Silicafume), yang merupakan produk sampingan sebagai abu



pembakaran dari proses pembuatan silicon metal atau silicon alloy dalam tungku
pembakaran listrik. Mikrosilika ini bersifat pozzolan, dengan kadar kandungan
senyawa silica-dioksida (Si O2) yang sangat tinggi (>90%), dan ukuran butiran
partikel yang sangat halus, yaitu sekitar 1/100 ukuran rata- rata partikel semen.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan maka rumusan masalah adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana memaksimalisasikan bahan lokal yaitu agregat halus dari
Tanjung Raja dan agregat kasar dari Lahat untuk pencapaian beton mutu
tinggi.

2. Bagaimana pengaruh perlakuan terhadap agregat kasar dari Lahat dan
agregat halus dari Tanjung Raja berupa pengaturan gradasi, ukuran, dan
juga meminimalisasikan kadar lumpur pasir terhadap kuat tekan beton
mutu tinggi.

3. Bagaimana pengaruh penambahan bahan superplasticizer dan silicafume
pada campuran terhadap agregat kasar dari Lahat dan agregat halus dari
Tanjung Raja untuk mendapatkan nilai kuat tekan beton mutu tinggi.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk dapat memaksimalisasikan penggunanaan bahan lokal berupa
agregat halus dari Tanjung Raja dan agegat kasar dari Lahat.
2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran, gradasi, dan kadar lumpur agregat
halus untuk pencapaian kuat tekan beton mutu tinggi.
3. Untuk mengetahui pengaruh penambahan superplasticizer dan silicafume
terhadap agregat kasar dari Lahat dan agregat halus dari Tanjung Raja.

1.4 Manfaat dari penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas bagi
perkembangan ilmu teknologi beton dan pengaruh yang terjadi akibat
penambahan superplasticizer dan silicafume dengan menggunakan agregat

kasar dari Lahat dan agregat halus dari Tanjung Raja.



2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagaimana

mendapatkan kuat tekan yang maksimal dengan pemilihan dan perlakuan
terhadap agregat kasar dari Lahat dan agregat halus dari Tanjung Raja.

3. Dapat memberikan tingkat perkembangan ilmu teknologi tentang kuat

tekan beton.

1.5 Batasan Masalah

Penelitian akan dilakukan dengan serangkaian percobaan dan akan dibatasi

dengan hal — hal berikut :

1.

Agregat lokal yang dimaksudkan adalah agregat kasar yang digunakan
berasal dari Lahat dan agregat halus dari Tanjung Raja.

Metode yang digunakan adalah metode SK SNI 03-6468-2000 ( Pd T-18-
1999-03 ).

3. Kuat tekan beton yang direncanakan (f’c) pada umur 28 hari sebesar 60 Mpa.

Penelitian menggunakan bentuk silinder yang berdiameter 15 cm dengan
tinggi 30 cm dengan jumlah 108 sampel.

S. Air yang digunakan berasal dari laboratorium.

Pengujian kuat tekan beton yang akan dilaksanakan pada saat beton berumur
7 hari, 14 hari dan 28 hari. Sehingga didapat perbandingan kuat tekan beton
dari masing — masing benda uji.

Semen yang digunakan adalah semen Holcim.



Tabel 1.1 Banyaknya sampel dari setiap Varian campuran.

Daftar simbol ARt haget Kadar Lumpur Umur Beton
SF Sp Banyak sampel
B12 B20 Pl P2 P3 7 hari 14 hari | 28 hari
B12-P1 - - B12 - Pl - - 3buah { 3buah | 3buah 9 buah
B12-P2 - - B12 - - P2 - 3buah [ 3buah | 3buah 9 buah
B12-P3 - - B12 - - - P3 3buah | 3buah | 3buah 9 buah
B20-P1 - - - B20 Pl - - 3buah | 3buah | 3buah 9 buah
B20-P2 - - - B20 - P2 - 3buah | 3buah | 3buah 9 buah
B20-P3 - - - B20 - - P3 3buah | 3buah | 3 buah 9 buah
B12-P1-SS 10% | 2% B12 - P1 - - 3buah | 3buah | 3buah 9 buah
B12-P2-SS 10% | 2% B12 - - P2 - 3buah | 3buah | 3buah 9 buah
B12-P3-SS 10% | 2% B12 - - - P3 3buah | 3buah | 3buah 9 buah
B20-P1-SS 10% | 2% - B20 P1 - - 3buah [ 3buah | 3buah 9 buah
B20-P2-SS 10% | 2% - B20 - P2 - 3buah | 3buah | 3buah 9 buah
B20-P3-SS 10% | 2% - B20 - - P3 3buah | 3buah | 3buah 9 buah
Jumlah total = 108 buah
Keterangan =

B12 = Batu pecah 12 mm
B20 = Batu pecah 20 mm

P1 = Pasir murni

P2 = Pasir pencucian 1 kali
P3 = Pasir pencucian 2 kali

SS = Superplasticizer + Silicafume




1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I

BAB 11

BAB 111

BAB 1V

BAB YV

PENDAHULUAN
Pembahasan mengenai latar belakang, tujuan, ruang lingkup

penelitian dan sistematika penulisan laporan tugas akhir.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas gambaran umum tentang beton, baik sifat — sifat
beton dan material pembentuknya, pengecoran beton, pemadatan
beton, perawatan beton dan pengujian beton.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai pelaksanaan penelitian yang meliputi
studi literatur, persiapan material, pengujian material, pembuatan
benda uji, perawatan benda uji dan pengujian benda uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil
pengujian material, perhitungan desain campuran, dan data hasil

pengujian kuat tekan beton.

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta

saran untuk memperbaiki penelitian dimasa yang akan datang.
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